
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh likuiditas,

profitabilitas dan solvabilitas terhadap nilai perusahaan pada PT Bayu Buana, Tbk yang

terdaftar di bursa efek Indonesia selama periode 2011-2020. Maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut;

1. Gambaran Current Ratio, Return On Asset, dan Debt To Equity Ratio pada PT. Bayu

Buana, Tbk  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2020 kurang

sehat. Hal didasarkan pada hasil analisis desktiptif statistik yang dilakukan terhadap

keseluruhan variabel dimana nilai rata-rata variabel Current Ratio 1675%, menunjukkan

bahwa PT. Bayu Buana, Tbk lebih banyak menggunakan utang untuk membiayai aset

perusahaan dibndingkan dengan jumlah ekuitas yang dimiliki, variabel Return On Asset

dengan rat-rata 44,85%. Hal ini berarti PT. Bayu Buana, Tbk lebih banyak menggunakan

laba bersih dibandingkan total aset yang dimilikinya, dan variabel Debt To Equity Ratio

dengan rata-rata 830%. Hal ini berarti PT. Bayu Buana, Tbk periode 2011-2020 lebih

banyak menggunakan utang untuk membiayai aset perusahaan dibandingkan dengan

jumlah ekuitas yang dimiliki.

2. Likuiditas yang diukur dengan menggunakan Current Ratio (CR) berpengaruh negatif

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada PT Bayu Buana, Tbk yang terdaftar di

bursa efek Indonesia selama periode 2011-2020.

3. Profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA) berpengaruh posotif

signifikan terhadap nilai perusahaan pada PT Bayu Buana, Tbk yang terdaftar di bursa efek

Indonesia selama periode 2011-2020.



4. Solvabilitas yang diukur menggunakan Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada PT Bayu Buana, Tbk yang terdaftar di

bursa efek Indonesia selama periode 2011-2020.

5. Secara simultan, variabel Current (CR), Return On Asset (ROA), dan Debt To Equity Ratio

(DER) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini dibuktikan dari hasil uji

F dengan tingkat signifikannya lebih kecil dari pada 0,05 yaitu sebesar 0,090. Dari hasil

uji koefisien determinasi (R2) diperoleh besaran pengaruh variabel Current rati (CR),

Return On Asset (ROA), dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Nilai Perusahaan pada

PT. Bayu Buana, Tbk period 2011-2020 adalah sebesar 53,7% sedangkan sisanya 47,3%

lainnya, dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak masukkan dalam penelitian

ini.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa saran bagi perusahaan

sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan. Antara lain;

1. Bagi perusahaan sebaiknya pihak manajemen perusahaan mampu melakukan suatu

perencanaan yang lebih matang lagi agar dapat lebih mengelola aset dengan baik. Sehingga

dapat meningkatkan laba secara optimal, karena laba yang diperoleh perusahaan dapat

mempengaruhi kenaikan nilai perusahaan.

2. Bagi perusahaan sebaiknya pihak manajemen perusahaan hendaknya memperhatikan

dalam mengelola aktiva lancarnya agar dapat digunakan sebaik mungkin. Sehingga dapat

digunakan untuk melunasi hutang jangka pendeknya sewaktu jatuh tempoh.

3. Bagi perusahaan pihak manajemen keuangan perlu memperhatikan hutang dengan efektif

dan efisiensi agar dapat menyeimbangkan pengembalian hutang yang tinggi. Sehingga



tidak terjadi resiko yan berdampak pada nilai perusahaan.

4. Bagi investor sebelum menanamkan modalnya dengan lebih dahulu melihat kondisi kinerja

keuangan perusahaan yang akan dipilihnya agar keputusan dalam menanamkan modalnya

dapat diambil dengan tepat. Sehingga mendapat kepastian dalam pembagian labanya.

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi

nilai perusahaan selain variabel dalam penelitian ini, sehingga hasil yang didapatkan lebih

baik.
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